
































Sidenreng, Rappang termasuk dalam wilayah administrasi kabupaten Sidrap.

Bentuk konfederasi seperti di atas berlangsung sampai tahun 1908.

D. MASUKNYA ISLAM DI WILAYAH PINRANG.

Catatan tentang peng-islaman kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan, di
awali oieh kehadiran tiga ulama Islam, masing-masing Abdui Makmur Khatib
Tunggal, Sulaiman Khatib Sufung dan Abdul Jawad Khatib Bungsu di kerajaan
Luwu. Ketiga ulama Islam itu diterima oleh raja Luwu bernama La Patiware
Daeng Pabbung, beliau menrima Isiam tertanggal 15 Ramachan 1013 Hijriah
(1803 M), dengan gelar Islam Sultan Muhammad Waliul Mudharuddin dengan
gelar Anumerta Matinroe ri Wanve (Mattullada, 1983:230).

Dengan petunjuk raja Luwu, bahwa dalam rangka penyiaran Islam ke
seiuruh wilayah Bugis Makassar, disarankan akepada muballigh itu untuk
mendekati kerajaan Gowa Taillo, karena dianggapnya kekuatan pada masa itu
ada pada kerajaan tersebut. Oleh karena itu kerajaan Gowa Tailo menjadi pusat
penyebaran lslam di jazirah Sulawesi Selatan. Proses peng-Isiaman itu diawali
penerimaan Islam oleh raja Tallo | Malingkaan Daeng Manyonri Karaeng
Tomenanga ri Bontobiraeng pada tangga 22 September 1605. Beliau pada
masa ity merangkap sebagai mangkubumi (tumabbicara butta) kerajaan Gowa
(Ibid). berwal dari suatu proses Islamisasi di Sulawesi Selatan berlangsung

dengan cara damai ada juga dengan peperangan (musuh asselengeng, bugis).












Pinrang dari tahun 1824-1905 masuk dalam kategori ketiga, yakni daerah-daerah
merdska sehingga pemerintah Belanda hanya meminta pengakuian kerajaan-
kerajaan di Wilayah Pinrang.

Sejak tahun 1905 Pinrang menjadi Wilayah yang dikuasai langsung
(sefuruh Wilayah Sulsel) dan menjadikan Pinrang menjadi suatu onder ofdeling
dibawah ofdeling Pare-pare {Soejito,1984:61). Kondisi ini berlangsung hingga
tahun 1842.

Pendudukan langsung itu dapat dibuktikan dengan adanya Bendungan
Bangunan Benteng yang dibangun/direncanakan sejak tahun 1927 dan

rancangan lapangan terbang di daerah Malimpung.

G. PINRANG PADA MASA JEPANG

Data pendukung tentang kehadiran Jepang di Pinrang sampai sekarang
hanyalah berupa pertahanan berupa bunker (lubang persembunyian) ci
Malimbung dan memanfaatkan lapangan terbang yang awalnya digunakan oleh
Belanda. Namun perlu dijelaskan bahwa rintisan jalan dikempung bagaimana

lapangan terbang itu berada dilakukan pada jaman Jepang ( wawancara tgl 3

Februari 2001).

H. TERBENTUKNYA KABUPATEN PINRANG
Kabupaten Pinrang dibentuk berdasarkan undang-undang no. 29 tahun
1958, yeng dimulai pada tanggal 4 Juli 1959. Pada tanggal 28 Januari

1960, diangicat H.A. Makulalu sebagal kepala Daerah Tingkat Il Pinrang yang
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iy Kin kanan makam Lasinrang terdapat 4 buah makam dalam
amun identitasnya belum diketahui. Selain makam Lasinrang dalam

+am Lasinrang terdapat pula makam — makam lainnya dan menurut

Jsyarakat, makam tersebut merupakan makam keturunan / kerabat

jamati bentuk maupun bahan yang dipergunakan nampaknya
“an udak asli / insitu lagi dibuktikan dengan penggunaan tegel

uiidakan jirat makam, demikian pula nisannya nampak seperti
‘mum dipergunakan pada makam orang Pinrang sekarang ini.
» halnya dengan makam Islam yang sering diberikan cungkup atau
‘akam Lasinrang juga diberi cungkup dari seng. Kompleks Makam

rukuran luas 10 x 10 meter dengan pemeliharaan rutin oleh Kantor

‘ggalon Sejarah dan Purbakala Sulselra, namun kepemilikan oleh

‘etempat.

16




. Kompleks Makam Pettamalae.

Kompleks makam ini terletak di desa Palleteang, Kecamatén Watang
Sawitto, Kabupaten Pinrang dan berada pada ketingglan sekitar 50 m darl
permukaan laut. Untuk mencapai | situs ini hanya dapat dicapai dengan berjalan
kaki menyusuri kebun palawija dan tanaman keras penduduk yang berjarak
sekitar 1 km dari jalan poros Pinrang — Sidrap.

Di Kompleks makam Pettamalae terdapat 6 buah makam yang
ditempatkan dalam cungkup yang semuanya terbuat dari seng. Makam
Pettamalae sendiri terletak pada sebuah cungkup paling besar dengan orientasi

utara selatan. Bentuk makam Pettamalae hanya berupa kotak segi empat dari

semen dengan lantai tanah, nisannya 4 buah, 2 buah bentuk balok dan 2 buah
bentuk silindrik segi enam dengan ukuran makam dan nisan sebagai berikut:

Ukuran jirat makam, panjang = 270 cm dan lebar 190 cm

Ukuran nisan balok segl 4 bagian utara, tinggi = 70 cm dan tebal = 20 cm.




Ukuran nisan bagian selatan, tinggi = B0 em dan tebal = 20 cm
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dan dipelihara oleh Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakalz Susevz

dengan menempatkan seorang juru pelinara organik.

Bekas Mesjid Tua Tondo Bunga / Mesjid Attagwa.

Mesjid Tondc Bunga terletak dikampung Tondo Bunga, Desz Karnango,
Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, pada ketinggian S20 meter dan
permukaan laut dengan letak astronomi 3°29677 Lintang Seiatan dan
119938695  Lintang Utara. Bangunan Mesjid berukuran panjang 12 meter dengan
lebar 19.35 meter, sedangkan serambi berukuran sekitar 1330 cm.

Keadaan bangunan sudah tidah asli lagi, ini nampak dari semusz
komponen mesjid baik itu lantai, dinding, jendela, pintu semuanya
mempergunakan bahan modern yaitu tembok beton, keramik berwarna putih dan
merah demikian pula kaca naco sedangkan atap sudah memakai seng dengan
bentuk kubah sebanyak 2 buah. Adapun menara yang senantlasa hadir ci setiap
mesjid nampaknya sementara dalam pembangunan. Keunikan mesjid ini hanya

terletak pada pondasinya dari batu alam yang sangat besar, sebesar bangunan
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mesjid dengan ketinggian sekitar 5 meter. Untuk memasuki mesjid harus
melewati tangga yang juga terbuat dari batu alam / gunung yang dibuat bertraf
yang tidak beraturan. Menurut informasi masyarakat setempat bahwa bangunan
mesjid pada awalnya terbuat dari bangunan kayu, namun telah mengalami
pemugaran. Awal pembangunan mesjid ini pun belum diketahui dengan pasti
hanya diperkirakan pada abad ke 17 atau sekitar tahun 1621 masehi dan

merupakan mesjid pertama di Letta.

Dibawah pondasi mesjid “terdapat dua buah makam dari papan batu
yang membentuk Kotak segi empat, nisannya masing- masing 2 buah dari papan
batu dengan ukuran yang bervariasi. Identitas makam belum diketahui hanya

disebutkan bahwa makam pendiri pertama Mesjid.
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IV. Kompieks Makam Tosalama (Makam Sitti Fatimah).

Cikompieks makam ini terdapat 5 buah makam, masing — masing 2 buah
berada didalam bangunan kubah dan 3 puah tanpa kubah. Makam ini terletak: di
kampung Kajoanging, Desa Sabbang Paru, Kecamatan Lembang, Kabupaten
Rinrang. Untuk Mendapatkan situs ini harus melewati pinggir pantai sejauh 3 km
kemudian menyusuri kebun kelapa sekitar 2 km dengan jalan kaki. Makam ini
berbatasan sebelah timur dengan empang, sebelah selatan dan utara dengan
kebun kelapa dan sebelah barat dengan laut Makassar dengan ombak besar.

Letak astronominya 03°34229" Lintang Selatan dan 119°30'864" Lintang
Utara. Makam Sitti Fatimah berada dalam bangunan kubah dari tembok yang
telah dipenuhi dengan akar-akar pohon beringin, bentuk makam memperlihatkan

bangunan makam Islam abad ke 19 seperti pada makam di kompleks makam

Katangka. yaitu dibuat dengan sistim papan batu membentuk kotak persegi

ampat banjang yang terdiri dari tiga susun.




==

Jirat makam merupakan jirat semu dengan bagian dalam berongga dan
pacia bagian utara dan selatan atau bagian kaki dan kepala diberi gunungan yang
terbuat dari kayu dan ditengah makam ditancapkan dua buah nisan berbentuk
pipih yang diukir membentuk hiasan sulur-suluran daun yang terbagi dalam 3
bagian vaitu kaki, badan dan kepala nisan. Sedangkan jirat diberi hiasan panel
yang dibuat dengan sistim pahat. Pada gunungan makam terdapat inskripsi yang .
masing-masing menerangkan tentang identitas yang dimakamkan dilengkapi
dengan doa—doa buat simayat. Adapun inskripsi yang terdapat pada gunungan

makam selain dalam aksara arab juga dipergunakan aksara lontara. Pintu masuk

kubah terietak disebelah timur dengan 2 (dua) buah lubang jendela masing-

masing pada dinding utara dan selatan kubah. Berikut ini inskripsi lontara pada

gunungan bagian selatan disisi luar:

Terjemahannya :

Bacaan inskiipsi pada gunungan cabelah utara dalam aksara lontara pada sisi

dalam :
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lanemahannya :

Sedangkan inskripsi Arab tertulis

vang artinya : Ya Aliah, Sesungguhnya aku memintakan rahmat terhadap ahli
Kubur selama-lamanya.
Seiain makam Sitti Fatimah di dalam kubah terdapat sebuah makam kecil tanpa
identitas. Adapun jiratnya juga tersusun tiga namun nisannya hanya berbentuk
phallus dan dilengkapi dengan gunungan, juga terbuat dari kayu.
Ukuran makam Sitti Fatimah sebagai berikut :
Panjang 1 meter X 43 cm X 107cm, sedangkan makam yang kecil berukuran 60
cm X 27 em X 62 cm.

Disebelah utara bangunan kubah terdapat 2 (dua) buah makam,
t (satu) buah berukuran besar namun sudah terbuat dari tembok semen.
“eunikan maikam ini terietak pada 4 (empat) buah pilar, namun 2 (dua) buah
welah patah yang masing — masing terdapat pada keempat sudut bangunan
makam dan kemungkinan besar merupakan tiang atap / cungkup. Sedangkan
ukuran makam yaitu 360 cm X 260 cmi . Makam lainnya yang berada disamping
makam besar ini , berbentuk jirat yang diberi gunungan kemudian.diberi 2 (dua)

buah nisan berbentuk gadah bermahkota. Sedang diseblah barat kubah terdapat




2 ( dua ) buah makam , 1 (satu) buah diberi nisan dengan angka tahun 130...
dengan Inskripsi arab yang sudah tidak teridentifikasi lagi dengan ukuran makam
100 cm X 60 cm X 65 cm  dan sebuah makam lainnya diberi pagar kayu dengan
atap seng. Bangunan lainnya dikompleks ini adalah bekas kolam air yang
kemungkinan besar pernah difungsikan sebagai tempat berwudhu. Temuan
lainnya adalah fragmen keramik asing berupa sandok , mangkuk yang berasal
dari Dinasty Ching dan Eropah. Temuan ini memberikan indikasi bahwa
walaupun sekarang ini bukan merupakan pemukiman karena disekitarnya hanya
terdapat 3 ( tiga ) buah rumah penjaga kebun namun besar J;emgﬂaidnanpemah
menjadi kawasan pemukiman yang ramai. Melihat keunikan makam dan potensi
temuan lainnya kiranya upaya pemeliharaan dapat segera dilakukan agar ;fﬂi‘é
tersebut dapat dihindarkan dari kerusakan yang lebih parah lagi. '

.




ImDOK Samé antar dan marmar cengan nhiasan

ain i KB DANG! vi fisimpul Dbersambung Carn oS U 1epel
an Desh basaran agkukan sekarang ini dengan kemoal
jengan keramik putih dan hijau, dan tripieks paca plafor
ng. Walaupun demikian khusus untuk atap nampaknya

tahankan bentuknya yaitu bentuk atap tumpang Dersusun cua
)gamana hainya bentuk atap mesjid kuno lainnya. Perubahan lainnya nampax
aca acanya bekas serambi namun sekarang ini serambi tersebut sudan boak
a3 Iag1 Adapun ukuran Mesjid yatu 10 m X 14 m. Bangunan lainnya
axanc Mesid adalah makam sebanyak 2 (dua) buah berada calam sebuah
Wwup darl seng namun  yang dapat diidentifikasi menurut informasi
nasyarakat hanya 1 {(satu) buah yaitu makam pendiri Mesjid yang bermnama

nasyarakat)
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Sekilas Sejarah

Rencana pembangunan Bendung Benteng / Jaringan Irigasi Sadang
yang dapal mengairi sawah seluas 63.000 Ha disurvei pertama kali pada tahun
1927 oleh Ir. S. FREMER dan diselesaikan desainnya pada tahun 1933 dléh Ir. S.
FREMER, oleh karena kesulitan dana, maka pembangunan baru dapat dimulai
pada tahun 1936 oleh Ir. H. M. VERWEY dan selesai Bendung dan Kompleksnya
pada tahun 1939 beserta dua buah saluran induk antara lain :
| Saluran Induk Sawitto, dan
2. Saluran induk Rappang dan mulai berfungsi pada tahun 1940.

Selain itu dibangun pula PLTA di Teppo dengan 3 ( tiga ) Turbin yang
semula dimaksudkan untuk mengoperasikan pintu-piniu Bendung serta keperiuan
penerangan, industri, dan lain-lain, dan pada tahun 1985 air Bendung mulai

dimanfaatian untuk bahan baku PDAM Kabupaten Pinrang.
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Bendung Benteng berukuran panjang 84 m dilengkapi 8 ( delapan ) buah
bukaan dari pintu gerak Type Viacto Schnif ( MAN ) masing-masing dengan lebar
10 m, tinggi 7.75 m dari pintu dobel; bagian bawah tinggi 575 m dan atas 2,00 m.
Berat pintu = 5 Ton/M pintu-pintu digerakkan dengan tenaga listrik.

. Tiap 2 ( dua ) Pintu dilengkapi 1 ( satu ) buah Rumah Mesin.

Bangunan - Bangunan Sekitar Bendung

=

Intake sebelah kanan ( Sadang Utara )
2 Intake sebelah kiri ( Sadang Selatan )
| '3. Spuipand ( Kanteng Lumpur Sadang Seliatan ) panjang 450 m.
4 B.Sa1 (Intake S.| Sawitto ) dilengkaoi dengan Crump de Gryter.
5 BR.1(Intake S. |. Rappang ) dilengkapi dengan Viughter.
&, Bangunan Spuikanal sadang Selatan.
7. Bangunan Spuikanal sadang Utara.
. Saluran Muka panjang 175 m.

_ Saluran Kantong Lumpur Sadang Utara panjang 200 m.

Bangunan kayu dengan model rumah batu dan menghadap ketimur ini

erbagi dalam 3 (tiga) ruangan / kamar besar, 2 (dua) ruang menjorok ke depan.



Ketiga ruangan diberi plafon dengan bentuk kotak segi empat: lantainya masih
asli dari tegel kotak - kotak dengan pintu keluar- masing — masing, dilengkapi
dengan jendela dalam ukuran besar berbentuk sisir dari kayu. Bangunan ini juga
mempunyai dapur namun sudah tidak asli lagi karena sudah berkali — kali
dirombak oleh yang menempati. Untuk menghubungkan dapur dengan bangunan
induk di bangun semacam selasar. Dinding semuanya dari kayu dengan a.tap dari
seng.

“ungsi awai bangunan tersebut sebagai rumah tinggal pegawai PU
Belanda yang diperkirakan dibangun pada tahun 1937, sekarang ini'masih dipakai
oleh pegawai PU Cabang Dinas Bendung Benteng. Luas bangunan yaitu 13
meter X 13 meter dengan tinggi plafon sekitar 5 meter. Terletak dikampung
Benteng !l, Desa Benteng, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang dan

dikelola oleh Dinas PU Pengairan Pinrang.
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Vil M ALA Buntai

i Lalalhh bargt dengan
Junan pakan rumah Khas bugis alau rumal
laian J ruang
Jan fungsi ruang tamu dan satu ruang tdur
g tordin dan ruang makan keluarga dan dikin kanan terdapat ruang

Kamar hdur yang disebelah selntan ini dibuat bertingkat dengan dinding dar

apur yang terpisah dari bangunan induk dihubungkan oleh selasar, Bangunan

fapur memaniang utara selatan terbuat dadi kayu dan ditengah ruang dapur

rdapat sumur / tempat mencuci dan kamar mandi dari bangunan batu
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X.

Fintu dan  jendela , :
an-jendela juga tolah mengalami perubahan, Fungsi awal

bangunan tersebut diperkirakan sebagal tempat hunian para pegawal atau tentara
KNIL; namun sekarang ini dimanfaatkan oleh Dinas Tata Ruang Kabupaten

Rinrang.

Bangunan Kolonial / Rumah Tinggal.

Bangunan yang terletak di JI. Sultan Hasanuddin Kabupaten Pinrang ini
bersebelahan dengan rumah kodok. Bentuk bangunan masih menampakkan
bangunan Eropa ditandai dengan pemakaian pintu dan jendela d'aiam ukuran
besar. namun terbuat dari kayu dan atap dari seng. Adapun jendela dan pintu
depan kemungkinan sudah tidak asli lagi karena sudah mempergunakan kaca.

Fungs! awal bangunan ini belum diketanui, hanya sekarang ini dimanfaatkan oleh

Dinas P dan Kabupaten Pinrang.
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Kompleks Makam Kaballangana.

Kompleks makam yang berada pada ketinggian S0 meter dari
permukaan laut dengan letak astronomi 03°39680" lintang selatan dan
119°35175" terdapat dua buah makam. 1 ( satu ) buah ma!;ém merupakan
makam Tosalama Kaballangan. Bentuk makam terdiri atas dua sﬁsunan jirat yaitu
jirat luar dan jirat dalam dengan ukuran masing — masing : 120 cm X 100 cm X 20
cm dan 87 cm X 50 cm X 15 cm. Pada sudut jirat luar terdapat nisan berbentuk
aadah bermahkota dan pada sisi utara ;selatan diberi gunungan.

‘Makam lainnya berbentuk sangat sederhana yaitu dibuat dari susunan
batu pipih sehingga membeniuk segi empat panjang kemudian diatasnya
ditancapkan satu atau dua buzh nisan berbentuk hulu keris dan gadah
bermahkota dengan perincian sebagai berikut : Hulu keris 2 buah dan 1 ( satu )
buah gadah bermahkota. Pada sisi utara selatan jirat berbentuk gunungan.

Didalam kompleks juga terdapat nisan — nisan makam yang menyerupai menhir.

Lo
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Xil. Kawasan Pertahanan Jepang
Secara administratif kawasan ini terletak di kampung Banga Desa
by = i : i fet :
Padang kacamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, pacda posisi 5.03" 44,603

dan E. 119° 45310 untuk mencapai lokasi tersebut dapat ditempuh dengan

kendaraan roda dua dan roda empat menelusuri jalan desa poros Malimpung

Raspang. Jarak dari ibukota kabupatan kurang lebih 15 atau lima km dari ibu

s Asa & X
kota desa Malimpung. Kawasan pertahanan ini mencaxkup areal seiuas 60 Ha,

meliputi dataran tinggi, hutan dan dataran rendan, yang di dalamnya terdapat
bekas landasan pesawat, lapangan udara, hanggar (perlindungan pasawat) dan

bunker. Untuk jelasnya situs tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Bekas landasan pesawat
Bekas landasan pasawat itu terietak di kampung Danga, desa Padang,
kurang lebih 200 m ke hagian uiara ibu kota desa Bangs, sekarang ini
landasan tersebut sudah tidak terbentuk lagi, karena telah berubah fungsi

meniadi perkebunan penduduk. kecuali letak patok-patok batas sepanjang 6

ikm dangan lebar 58 m.
Berdasarkan informasi Pak La sira. bahwa landasan ini dahulu

merupakan landasan pasawat kolonial Belanda yang pemantaatannya diambil

oleh tentara Jepang, setelah Belanda mengalami kekalahan.

2. lLapangan Udara

Lapangan udara ini terletak pada bagian barat landasan pasawat
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berjarak kurang lebih 100 m dar hanggar pesawat. Melihat kondisi lapangan
sekarang ini nampak bahwa sebenarnya lapangan tersebut tidak pernah
dibentuk sedemikian rupa untuk menjadi lapangan udara, tetapi

pemanfaatannya disesuaikan dengan kondisi alam yang merupakan tanah

datar yang luas, yang memang cocok untuk pendaratan pesawat udara..
Berdasarkan informasi Puang Rima yang menyatakan bahwa lapangan

udara ini sudah difungsikan sebagai lapangan udara oleh tentara kolonial

Belanda (Sekutu) dan berafih pemanfaatannya pada masa kolonial Jepang di

indonesia.

3. Hanggar (tempat perlindungan pesawat)

Hanggar pesawat ini terletak di bagaian Timur lapangan udara,

ocentuknya menyerupai hurup U yang dibuat dari tumpukan tanah liat makin

keatas makin mengecil dengan ukuran ; tinggi 2,5 m, lebar bawah 5 m dan

lebar atas 2 m, dengan panjang 50 m.




Hanggar pesawal 1 hanya dua, dengan posisi yang berbeda
Hanggar pertama berada pada posisi hadap melintang darl Utara ke Selatan,
sedang hanggar kedua berada pada posisi hadap melintang dari Timur ke

Barat. Pada bagian depan hanggar terdapat parit-parit yang mengikuti arah

lengkung hanggar selebar S0 cm.

. Bunker Jepang
Bunker ini terletak di puncak bukit Ketengan pada ketinggian 180 m

DPL, pada posisi astrenomi S. 03° 43'144" dan E. 119°45'985". Secara
administratif bunker ini masuk dalam wilayah Kecamatan Patangpanua, desa
Padang, Kampumg Lita-lita, Untuk mencapai bunker ini kita harus berjalan

kaki mendaki bukit Ketengan ke arah Utara dari poros jalan Malimpung

Rappang (Sidrap), kurana lebih 3 km.
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Di atas bukit tersebut ditemukan 2 buah bunker, yang dibuat dengan
cara mengebor lapisan tanah dari atas ke bawah kemudian membelok ke
arah sisi bukit, sehingga menyerupai lengkungan berbentuk hurup U. Mulut
bunker berbentuk setengah lingkaran denga ukuran masing-masing 120 cm,
sedang panjang bunker tidak diketahui dengan pasti kecuali lubang muiut

bunker bagian sisi bukit yang masing-masing mengarah ke Utara, dengan

ukuran muiut vang sama.

. Pasanggerahan Bungi

Pasanggerzhan Bungi terletak di pinggir jalan bagian Timur poros
Pinrang Polmas, kurang lebin 5C m dari Saroaja Bungi. Secara adminisiratif
pasanggerahan ini terietak di kampung Bungi kelurahan Bungi, kecamatan
Duampanua, kabupaten Pinrang pada posisi astronomi 03° 33,795LS, 11¢°
32,165 LU. Konstuksi bangunan menyerupai bangunan Bugis yang semi
permanen dengan denah dasar berbentuk hurup T; terbagi atas serambi
muka (teras), yang berfungsi sebagai tempat penerima tamu, dan bagian
belakang yang berfungsi sebagai kamar tidur, dapur dan kamar mandi/wc.
Berdasarkan informasi Ibu Buadarah, BA., bahwa dahulu pesanggerahan ini
selain berfungsi sebagai tempat tinggal sementara bagi para tamu residen,

juga berfungsi sebagai tempat pertemuan (konfrensi) para residen.
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